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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dalam pembahasan tentang prosedur penanganan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) yang bermasalah yang mempengaruhi profitabilitas bank pada PT.Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Padang dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kredit Usaha Rakyat atau yang biasa disingkat KUR merupakan 

fasilitas kredit yang dapat digunakan sebagai tambahan modal usaha 

produktif dalam bentuk Kredit Modal Kerja atau Kredit Investasi. 

Fasilitas kredit KUR diberikan hingga maksimal Rp 500.000.000 

(limaratusjuta) dengan jangka waktu pengembalian hingga 4 (empat) 

tahun untuk kredit Modal Kerja dan 5 (lima) tahun untuk Kredit 

Investasi. 

2. Kolektibilitas kredit berdasarkan ketentuan yang dibuat Bank 

Indonesia nomor 31/147/KEP/DIR November 1998 dapat dibagi 

menjadi kredit lancer, kredit kurang lancar, kredit diragukan, dan 

kredit macet. 

3. Faktor penyebab terjadinya kredit bermasalah adalah: 

a.  Dari pihak perbankan, dalam hal ini pihak analisis kredit kurang 

teliti baik dalam mengecek kebenaran dan keaslian dokumen, 

b. Dari pihak nasabah dan unsure kesengajaan, adanya unsure ketidak 

sengajaan. 
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c. Penanganan kredit bermasalah dengan cara, yaitu: 

Secara non litigasi,  

1. Melakukan pendekatan untuk melihat apakah produk yang 

dipasarkan oleh debitur masih mampu untuk bersaing di pasaran. 

2. Memonitoring secara berkala dengan jalan melakukan 3R yakni 

reschedulling, reconditioning  serta restricting sebagai tindakan 

penyelamatan.  

3. Menganalisis kemampuan untuk membayar sejumlah hutang 

KUR dengan melihat kondisi dari pertumbuhan usaha yang 

dijalankan oleh nasabah.  

Secara litigasi : 

1. Bank berhak menjual bunga pokok jaminan, bunga denda 

hutang serta biaya-biaya jaminan yang dimiliki debitur. 

d. Kredit usaha rakyat bermasalah sangat berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank. Dimana profitabilitas merupakan kemampuan 

bank dalam memperoleh laba dengan menggunakan sumber daya 

yang ada. Semakin tinggi kredit bermasalah maka akan semakin 

menurun kinerja profitabilitas suatu bank. 

 

 


